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ABSTRAK  

Ikan hias predator Channa marulioides memiliki nilai daya tarik dikalangan pecinta ikan hias. 
Banyaknya peminat menjadikan ikan ini terancam terjadi penurunan stok di alam. Upaya domestikasi 
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut. Pemilihan dan pemberian pakan yang tepat 
merupakan hal penting dalam menunjang keberhasilan domestikasi ikan. Penelitian ini menggunakan 
jenis pakan yang berbeda dengan tujuan mendapakan hasil terbaik pada pertumbuhan dan 
kelulushidupan ikan maru (Channa marulioides) dalam upaya domestikasi. Metode penelitian RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan 3 kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah 
pemberian pakan dengan perlakuan P1 (ikan peto), P2 (Pelet buatan KAE), P3 (Cacing sutera), dan 
P4 (Udang rebon kering). Perlakuan terbaik yaitu didapatkan pada P2 (Pelet buatan KAE) dengan nilai 
pertumbuhan panjang 3,18 cm, berat mutlak 15,07 gram, laju pertumbuhan spesifik 3,26%, 
kelangsungan hidup 100%, FCR 3,88, pertumbuhan ikan bersifat allometrik negatif. Serta kualitas air 
yang cukup mendukung dalam menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup dalam upaya 
domestikasi ikan maru (Channa marulioides) antara lain suhu berkisar 31-32,3℃, pH berkisar 7,6-8,4, 
DO berkisar 6,08-6,33 mg/L, dan kadar amoniak berkisar 0,25-0,50 mg/L.   

Kata kunci: Ikan maru (Channa marulioides), Domestikasi, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup 

ABSTRACT 

The predatory ornamental fish Channa marulioides has an attractiveness value among ornamental fish 
lovers. The large number of enthusiasts makes this fish threatened with a decline in stocks in nature. 
Domestication efforts are a solution to overcome these problems. Selecting and providing the right feed 
is important in supporting the success of fish domestication. This research used different types of feed 
with the aim of getting the best results on the growth and survival of maru fish (Channa marulioides). 
Research method RAL (Completely Randomized Design) with 4 treatments 3 replications. The 
treatments applied was feeding with treatment P1 (peto fish), P2 (KAE pellets), P3 (silk worms), and P4 
(dried rebon shrimp). The best treatment was P2 (KAE pellets) with a growth value of 5.51 cm in length, 
absolut weight of 21.52 grams, specific weight of 3.26%, survival rate of 100%, FCR of 37.73, fish 
growth negative allometric. As well as water quality that is sufficient to support the growth and survival 
rate of maru fish (Channa marulioides) domestication, including temperatures from 31-32,3℃, pH from 
7,6-8.4, DO from 6,08-6.33 mg/day L, and ammonia levels ranged from0.25-0.50 mg/L. 

Keyword: Channa marulioides, Domestication, Growth, Survival Rate 

PENDAHULUAN 

Potensi ikan maru sebagai ikan hias endemik 
Kalimantan dan Sumatera cukup potensial 
untuk dikembangkan dan dibudidayakan. Ikan 
ini memiliki keunikan tersendiri yang tidak bisa 

didapatkan dari jenis ikan Channa yang lain, 
yaitu keberadaan corak batik atau biasa disebut 
corak bunga sehingga menjadikan nilai daya 
jual ikan ini semakin tinggi. Supaya 
keberlanjutan dan keberadaan ikan maru (C. 
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marulioides) di perairan aslinya tetap ada perlu 
dilakukan pengelolaan sumber daya dan 
antisipasi adanya penurunan stok sumber daya 
akibat penangkapan yang berlebihan, habitat 
tercemar dan sebagainya. Salah satu upaya 
dalam melestarikan ikan ini yaitu dengan 
melakukan domestikasi. Domestikasi bertujuan 
untuk memindahkan habitat ikan dari alam ke 
lingkungan terkontrol (Yonarta et al., 2020). 
Upaya untuk mendapatkan keberhasilan 
domestikasi yang maksimal diperlukan 
pengaplikasian yang tepat dan sesuai meliputi 
indikator desain wadah budidaya, sistem 
wadah budidaya, kepadatan, kesesuaian 
kualitas air, kesesuian pemberian pakan, dan 
sebagainya. 

Tantangan dan kesulitan yang mungkin 
dihadapi dalam melakukan domestikasi adalah 
masalah pemilihan pakan. Jenis pakan yang 
tidak sesuai akan menyebabkan kematian 
pada ikan, karena makanan merupakan salah 
satu faktor pembatas (limiting factor) bagi ikan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Khairul dan 
Hasan (2018), keberhasilan proses 
domestikasi ditentukan oleh pemberian pakan 
yang sesuai untuk menopang kehidupan dan 
pertumbuhan bagi ikan. Pakan merupakan 
komponen paling penting dalam kegiatan 
budidaya 50-70% sebagai sumber materi dan 
energi untuk menopang kelangsungan hidup 
dan pertumbuhan (Hermawan et al., 2015).  

Ikan maru (C. marulioides) adalah ikan karnivor 
yang di habitat aslinya memakan ikan kecil, 
serangga, katak, bahkan ular kecil. Ikan ini 
membutuhkan protein 25-50% untuk tumbuh 
dan berkembang (Septiawan et al., 2022). 
Informasi mengenai kesesuaian pemilihan 
pakan ikan maru (C. marulioides) khususnya 
dalam mendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan maru pada proses 
domestikasi belum banyak diteliti. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian jenis pakan yang berbeda berupa 
ikan peto (Poecilia reticulata), pelet buatan 
KAE, cacing sutera (Tubifex sp.) dan udang 
rebon kering (Acetes sp.) terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 
maru (C. marulioides). Selain itu, pemilihan 
jenis pakan diatas diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai jenis pakan 
yang terbaik bagi pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan maru (C. marulioides) 
dalam mendukung upaya proses domestikasi 
spesies ikan lokal untuk kepentingan budidaya 
secara berkelanjutan. 

 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 22 hari pada 27 
Maret 2023 sampai dengan 17 April 2023 di 
Laboratorium Akuakultur, Fakultas Pertanian 
Universitas Tidar, Magelang, Jawa Tengah.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan rancangan acak lengkap 
(RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 
ulangan. Perlakuan pakan yang diujikan yaitu 
ikan peto (P1), pelet buatan KAE (P2), cacing 
sutera (P3), dan udang rebon kering (P4). 
Jumlah ikan masing-masing perlakuan 10 ekor 
per wadah pemeliharaan sebanyak 12 wadah.  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain 12 akuarium berukuran 60cm x 
40cm x 40cm, alat tulis, kamera, penggaris, 
aerator, heater, timbangan digital, DO meter, 
pH meter, thermometer, selang sipon, dan 
serok. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ikan maru (C. marulioides) berukuran 
10-12 cm, 4 jenis pakan berupa ikan peto 
(Poecilia reticulata), pelet buatan KAE, cacing 
sutera (Tubifex sp.), dan udang rebon kering 
(Acetes sp.). Ammonia test kit untuk uji 
kandungan amoniak. 

Prosedur Penelitian 
Persiapan Wadah  

Persiapan wadah dimulai dengan sterilisasi 
dan pencucian akuarium yang akan digunakan. 
Selanjutnya menyiapkan perangkaian sistem 
aerasi dan komponen media lain yang akan 
digunakan.  

Persiapan ikan uji 

Ikan uji yang digunakan merupakan ikan maru 
(C. marulioides) berukuran 10-12 cm yang 
diperoleh dari Yukio Aquatic. Ikan yang 
digunakan adalah ikan yang sehat, tidak 
terserang penyakit, tidak cacat, nafsu 
makannya tinggi, dan gerakan ikan lincah. 
Sebelum ikan digunakan untuk penelitian ikan 
diadaptasikan terlebih dahulu selama 1 minggu 
sampai kondisinya stabil dan siap digunakan 
untuk penelitian. 

Persiapan pakan uji 

Selama penelitian, ikan diberi pakan berupa 
ikan peto, pelet buatan KAE, cacing sutra, dan 
udang rebon kering yang diperoleh dari penjual 
khusus pakan ikan dan juga hewan ternak 
disekitar Kota Magelang.  
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Pemeliharaan ikan 

Pemeliharaan ikan maru (C. marulioides) 
dilakukan selama 22 hari di bak akuarium yang 
dilengkapi dengan aerasi dan heater. Sebelum 
ikan uji ditebar dalam wadah pemeliharaan, 
dilakukan penimbangan dan pengukuran bobot 
dan panjang ikan terlebih dahulu sebagai data 
awal penelitian.  Pengukuran bobot awal 
menggunakan ikan stok dengan mengambil 
ikan sampling masing-masing perlakuan setiap 
ekor dan ulangan. Penimbangan ikan dilakukan 
dengan media yang berisi air dengan cara air 
ditimbang terlebih dahulu kemudian menyeting 
timbangan ke angka nol, setelah itu ikan stok 
dimasukkan kedalam media berisi air tersebut. 
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari stress 
dan kematian pada ikan uji serta untuk 
mengetahui frekuensi pemberian pakan yang 
sesuai. Selama pemeliharaan ikan diberi pakan 
dengan frekuensi 3 kali sehari dengan dosis 5% 
dari biomass. Pakan diberikan sehari pada pagi 
sekitar pukul 08.00-09.00 WIB, sore hari sekitar 
pukul 15.00-16.00 WIB dan malam hari sekitar 
pukul 19.00-20.00 WIB.  

Analisis Data 

Analisis data menggunakan uji analisis sidik 
ragam (ANOVA/Analysis of Variance) dengan 
bantuan program SPSS-26 dan Microsoft Excel 
2013 dengan tingkat signifikansi α = 0,05 dan α 
= 0,01. Dalam menganalisis data 
menggunakan uji ANOVA perlu dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji 
homogenitas untuk memastikan data bersifat 
normal dan homogen. Data yang berbeda 
nyata dalam uji ANOVA dilanjutkan dengan uji 
lanjut Duncan pada taraf 5 %. 

Parameter Penelitian 

Parameter penelitian yang diuji pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 

a. Panjang Mutlak dan Berat Mutlak 

Panjang mutlak dihitung dengan menggunakan 
rumus Susilawati et al., (2022): 

Pm = Pt - P0 ……………..…………………...(1) 

Dimana, Pm: panjang mutlak (cm); P0: rata-
rata panjang awal (cm); Pt: rata-rata panjang 
akhir (cm) 

Sedangkan berat mutlak dihitung dengan 
menggunakan Susilawati et al., (2022):  

Wm = Wt - W0…………………………………(2) 

Dimana, Wm: pertumbuhan berat mutlak (g); 
W0: berat rata-rata awal ikan (g); Wt: berat rata-
rata akhir ikan (g) 

b. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan 
menggunakan rumus persamaan Samara et 
al., (2022): 

𝑆𝐺𝑅 =
(𝐿𝑛 𝑊𝑡 − 𝐿𝑛𝑊𝑜)

𝑡
× 100% 

Dimana, SGR: laju pertumbuhan spesifik (%); 
W0: rata-rata berat awal (g); Wt: rata-rata berat 
akhir (g); t: lama pemeliharaan (hari)  

c. Hubungan Panjang Berat dan Faktor 
Kondisi 

Hubungan Panjang berat dihitung 
menggunakan rumus Patanda et al., (2018): 

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏……………………………………..... (4) 

Dimana, W: berat ikan (g); L: panjang total ikan 
(cm); a dan b: parameter (konstanta) 

Menurut Syuhada et al., (2020) faktor kondisi 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut:  

- Jika pertambahan bobot ikan bersifat 
isometrik, rumus faktor kondisi yaitu: 

𝐹𝐾 =
105𝑤

𝐿3
 

- Jika pertumbuhan bersifat allometrik: 

𝐹𝐾 =
𝑊

𝑎𝐿𝑏
 

Dimana, FK: Faktor Kondisi; W: Bobot Ikan (g); 
L: Panjang Total (cm) 

d. Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Rasio konversi pakan dihitung dengan 
menggunakan Yulintine et al., (2021): 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐹

(𝑊𝑡 + 𝐷) − 𝑊0
 

Dimana, FCR: rasio konversi pakan; F: berat 
pakan yang diberikan (g); Wt: rata-rata berat 
akhir (g); W0: rata-rata berat awal (g); D: bobot 
ikan mati (g)  

e. Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup dihitung dengan 
menggunakan rumus Sahetapy et al., (2021): 

…….…..… (3) 

…….………………………….… (5) 

……………………….………....… (6) 

…………………....… (7) 
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𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
× 100% 

Dimana, SR: sintasan (%); Nt: jumlah ikan yang 
hidup di akhir penelitian (ekor); No: jumlah ikan 
yang hidup di awal penelitian (ekor) 

f. Kualitas Air 

Adapun parameter kualitas air yang akan 
diamati dalam penelitian adalah suhu, DO, pH, 
dan amoniak. Pengukuran parameter suhu dan 
pH dilakukan setiap hari pada pagi dan sore 
hari sekali, pengukuran DO dilakukan 3 kali 

setiap minggu selama penelitian. Sedangkan 
untuk pengukuran amoniak dilakukan 3 kali 
selama penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Hasil pertumbuhan panjang mutlak pada 
pemberian pakan yang berbeda sebagai upaya 
domestikasi ikan maru (C. marulioides) 
menunjukkan hasil tertinggi pada P2 yaitu 
sebesar 3,18 cm, selanjutnya pada P1 sebesar 
2,25 cm, P3 sebesar 2,08 cm, dan hasil 
terendah pada P4 sebesar 1,07 cm 

 

Gambar 1. Pertumbuhan panjang mutlak ikan maru (C. marulioides) 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA 
menunjukkan bahwa harga Fhitung (3,804) < 
Ftabel 0,05 (4,07), yang berarti bahwa perlakuan 
pemberian pakan yang berbeda sebagai upaya 
domestikasi ikan maru (C. marulioides) 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
mutlak ikan maru (C. marulioides) pada 
masing-masing perlakuan.  

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Hasil rata-rata pertumbuhan berat mutlak pada 
ikan maru (C. marulioides) menunjukkan hasil 

tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 15,07 
gram, dikuti P1 sebesar 12,34 gram, P3 
sebesar 6.37 gram, dan hasil terendah pada P4 
sebesar 5,31 gram.  

Hasil analisis uji ANOVA menunjukkan bahwa 
harga Fhitung (56,921) > Ftabel 0,01 (7,59), yang 
berarti bahwa perlakuan pemberian pakan 
yang berbeda sebagai upaya domestikasi ikan 
maru (C. marulioides) berpengaruh sangat 
nyata terhadap berat mutlak ikan maru (C. 
marulioides). 

 

Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak ikan maru (C. marulioides) 

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut Duncan 5% 
didapatkan hasil berat mutlak terbesar pada P2 
sebesar 15,06 gram, hal tersebut dikarenakan 
pada pakan pelet buatan KAE terjadi 
keseimbangan nutrisi pakan yang mencukupi 

kebutuhan nutrisi ikan maru untuk 
pertumbuhannya baik itu protein, lemak, dan 
karbohidrat. Hal ini sesuai Yulfiperius et al., 
(2022), pertumbuhan ikan optimal jika 
kebutuhan protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 

………………….............… (8) 
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dan mineral terpenuhi dengan baik. Selain itu 
pemberian pakan pelet buatan KAE yang 
merupakan pakan buatan pada penelitian 
ternyata mampu mendomestikasikan ikan 
maru. Jumlah pakan yang diberikan pada 
perlakuan P2 pelet buatan KAE dimanfaatkan 
secara optimal oleh ikan maru (C. marulioides), 
sehingga tidak hanya untuk mempertahankan 
hidup tetapi juga dapat menunjang proses 
pertumbuhan ikan.  

Pertumbuhan terendah didapatkan pada P4 
sebesar 5, 31 gram, hal itu disebabkan 
pemberian pakan udang rebon kering tidak 
selalu dihabiskan seperti pemberian pakan 
perlakuan lainnya, sehingga pertumbuhan ikan 
tidak merata meskipun jumlah protein pada 
udang sudah cukup tinggi nutrisinya. Berbeda 
dengan pemberian perlakuan pakan yang 
lainnya, dimana pemberian pakan selalu habis 
dan respon ikan cepat terhadap pakan 
sehingga pertumbuhan ukuran ikan relatif 
seragam.  

Pertumbuhan ikan maru (C. marulioides) selain 
dipengaruhi oleh kandungan protein, faktor 
jumlah pakan yang dimakan juga 
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Ikan maru 
(C. marulioides) lebih tertarik mengkonsumsi 
pakan hidup, dikarenakan pakan hidup lebih 
menarik dan menambah nafsu makan ikan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Lubis (2021), ikan 
channa adalah ikan yang memakan makanan 
hewani dan cenderung bersifat predator 
(memangsa atau memakan berbagai jenis ikan 
lain yang lebih kecil dari ukuran tubuhnya). aktif 
menyebabkan ikan tidak merangsang dan 
memakannya (Sinaga et al., 2021). Pakan yang 
tidak dimakan ikan akan cenderung terbuang 
sehingga kebutuhan nutrisi ikan juga kurang 
terpenuhi dalam menunjang pertumbuhan ikan 
(Firli et al., 2021).   

Dalam penelitian ini diduga terjadi 
ketidakseragaman jenis umur dan faktor 
genetik (keturunan) pada ikan maru (C. 
marulioides) yang dipelihara, sehingga 
menyebabkan pertumbuhan ikan maru (C. 
marulioides) tidak seragam yang disebabkan 
oleh kemampuan dalam persaingan makanan 
dan pemanfaatan pakan tidak merata sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan ikan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Sonavel et al., 
(2020), faktor internal yang mempengaruhi 
pertumbuhan ikan yaitu faktor yang 
berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti 
umur, sifat genetik, dan kemampuan ikan 
dalam memanfaatkan makanan. 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Hasil laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada 
ikan maru (C. marulioides) menunjukkan hasil 
tertinggi pada perlakuan P2 sebesar 3,41%, 
diikuti P1 sebesar 3,19%, P3 sebesar 2,05%, 
dan hasil terendah pada P4 sebesar 1,97%. 
Hasil analisis uji ANOVA menunjukkan bahwa 
harga Fhitung (16,903) > Ftabel 0,01 (7,59), yang 
berarti bahwa perlakuan pemberian pakan 
yang berbeda sebagai upaya domestikasi ikan 
maru (C. marulioides) berpengaruh sangat 
nyata terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan 
maru (C. marulioides).   

Berdasarkan hasil uji lanjut 5% didapatkan hasil 
terbesar pada perlakuan P2 sebesar 3,41%, hal 
ini dikarenakan kandungan protein pada pelet 
buatan KAE dapat dimanfaatkan dan cukup 
memenuhi kebutuhan pertumbuhan ikan maru 
(C. marulioides). Kandungan protein selain 
menunjang pertumbuhan juga berpengaruh 
untuk kelangsungan hidup ikan maru (C. 
marulioides, sehingga didapatkan survival rate 
100% pada perlakuan P2.  

 

Gambar 3. Rata-rata laju pertumbuhan spesifik ikan maru (C. marulioides) 

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) terendah 
didapatkan pada perlakuan P4 sebesar 1,97%, 
hal ini disebakan respon makan ikan yang 
kurang pada pakan, tetapi protein pakan pada 

P4 sudah cukup tinggi nutrisinya. Selain itu 
kandungan zat kitin pada udang yang tinggi 
diduga menghambat proses daya cerna dan 
penyerapan pakan dalam tubuh ikan. Kulit 
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udang mengandung zat kitin sebesar 15-40% 
(Nainggolan, 2023). Kepala udang yang 
mengandung zat kitin dapat membatasi daya 
cerna makanan, sehingga berdampak pada 
efisiensi pakan (Perkasa et al., 2019). 
Meskipun didapatkan hasil laju pertumbuhan 
spesifik yang kurang baik pada P4, akan tetapi 
dapat mempertahankan survival rate ikan maru 
(C. marulioides) sebesar 80%.  

Protein merupakan salah satu nutrien yang 
sangat penting yang dibutuhkan ikan dalam 
pertumbuhan. Ikan membutuhkan 40-60% 
protein dalam pakannya untuk dikonversi 
menjadi energi. Ikan-ikan karnivor mengalami 
pertumbuhan optimum jika protein dalam 
pakan yang tersedia 40-50% (Fariedah, 2016). 

Pertumbuhan dipengaruhi oleh pemberian 
pakan yang cukup pada ikan, terutama pada 
ikan yang masih muda atau kecil yang sedang 
mengalami proses pertumbuhan yang cepat. 
Pakan mempunyai peranan penting untuk 
pertumbuhan ikan. Untuk mendapatkan 
pertumbuhan yang optimum dibutuhkan 
jumlah, kualitas, kuantitas, dan mutu pakan 

yang cukup sesuai dengan kebutuhan ikan. 
Menurut Agusnaidi (2020), bahan pakan yang 
berbeda jenis kandungan nutrisinya akan 
memberikan nilai pertumbuhan dan survival 
rate yang berbeda. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian, dimana pemberian jenis pakan yang 
berbeda memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 
maru (C. marulioides) yang didomestikasi.  
Hubungan Panjang Berat 

Berdasarkan hasil penelitian domestikasi ikan 
maru (C. marulioides) dengan pemberian jenis 
pakan yang berbeda didapatkan nilai hubungan 
panjang berat dan faktor kondisi yang berbeda 
pada setiap perlakuan. Persamaan hubungan 
panjang berat pada perlakuan P1 menunjukkan 
pertumbuhan allometrik positif, dimana 
pertumbuhan berat lebih cepat dibandingkan 
dengan panjang ikan. Sedangkan persamaan 
hubungan panjang dan berat pada perlakuan 
P2, P3, dan P4 menunjukkan pertumbuhan 
allometrik negatif, dimana pertumbuhan 
panjang lebih cepat dibandingkan dengan berat 
ikan. 

  

 

Gambar 4. Hasil hubungan panjang berat ikan ikan maru (C. marulioides) 

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian Nainggolan (2019), pola 
pertumbuhan ikan gabus yang ditemukan di 
Waduk Sei Paku Provinsi Riau bersifat 
allometrik positif, kemudian pada penelitian 
Shasia et al., (2021) ikan gabus yang 
ditemukan di Danau teluk Petai Provinsi Riau 
bersifat allometrik positif. Namun tidak semua 
ikan gabus memiliki pertumbuhan allometrik 

positif. Hasil penelitian Muthmainnah (2013) 
ikan gabus yang ditemukan di Rawa Lebak 
Sekayu Provinsi Sumatera Selatan bersifat 
allometrik negatif. 

Faktor Kondisi 

Faktor kondisi menggambarkan kemontokan 
ikan yang dinyatakan berdasarkan data 
panjang dan berat (Shasia et al., 2021) 
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Tabel 1. Rata-rata faktor kondisi ikan maru (C. marulioides) 

Perlakuan N (Ekor) Faktor kondisi (FK) Rerata 

P1 84 0,1469-0,7275 0,2354 
P2 90 0,7829-1,5296 1,0096 
P3 90 0.4416-1,3699 1,0139 

P4 80 0,6165-1,5811 1,0139 

Berdasarkan hasil penelitian rerata nilai faktor 
kondisi ikan maru (C. marulioides) pada semua 
perlakuan berkisar 0,2354-1,0240. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa kondisi ikan maru (C. 
marulioides) memiliki badan yang montok 
karena memiliki nilai faktor kondisi (FK) 
berkisar antara 1-3. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Shasia et al., (2021) nilai faktor 
kondisi berkisar antara 1-3 menunjukkan tubuh 
ikan montok. Almasari et al., (2021) 
menambahkan ikan gabus yang bentuk 
badannya normal jika nilai FK (faktor kondisi) 
tidak kurang dari angka 1 dan lebih dari angka 
3.  Perbedaan nilai faktor kondisi pada 
perlakuan disebabkan oleh variasi dari kisaran 
panjang dan berat ikan maru (C. marulioides) 
itu sendiri.  Adanya variasi tersebut akan 
mempengaruhi ukuran panjang dan berat ikan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Gustiarisanie 

et al., (2016) bahwa perbedaan nilai faktor 
kondisi dipengaruhi oleh kepadatan populasi, 
tingkat kematangan gonad, makanan, jenis 
kelamin, dan umur ikan. 

Rasio Konversi Pakan 

Hasil rata-rata nilai FCR pada ikan maru (C. 
marulioides) menunjukkan hasil tertinggi pada 
perlakuan P3 sebesar 7,05, diikuti P2 sebesar 
3,88, P1 sebesar 2,97, dan hasil terendah pada 
perlakuan P4 sebesar 2,76. Berdasarkan hasil 
analisis ANOVA menunjukkan bahwa harga 
Fhitung (3,518) < Ftabel 0,05 (4,07), yang berarti 
bahwa perlakuan pemberian pakan yang 
berbeda sebagai upaya domestikasi ikan maru 
(C. marulioides) tidak berpengaruh nyata 
terhadap FCR ikan maru (C. marulioides). 

 

Gambar 5. Rata-rata rasio konversi pakan ikan maru (C. marulioides) 

Hasil terbaik nilai FCR terdapat pada perlakuan 
P4 sebesar 2,91, dikarenakan memiliki nilai 
rasio yang lebih rendah dari perlakuan yang 
lain. Menurut Septiani (2013), nilai konversi 
pakan berbanding terbalik dengan 
pertambahan berat, sehingga semakin rendah 
nilai konversi pakan maka semakin efisien ikan 
memanfaatkan pakan yang dikonsumsi untuk 
pertumbuhannya. Pemberian pakan yang 
diberikan pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 
tergolong baik dalam upaya domestikasi dan 
jumlahnya mencukupi kebutuhan nutrisi ikan 
maru (C. marulioides) sehingga dapat 
menunjang pertumbuhan ikan. Bila pakan yang 
diberikan pada ikan sesuai dengan kebutuhan 
nutrisinya, maka pemberian pakan tersebut 

menjadi efsisen dan dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan tersebut (Muslim, 2017).  

Kelangsungan Hidup 

Hasil rata-rata nilai SR pada ikan maru (C. 
marulioides) menunjukkan hasil tertinggi pada 
perlakuan P2 dan P3 sebesar 100%, 
selanjutnya P1 sebesar 90%, dan hasil 
terendah pada P4 sebesar 80%. Berdasarkan 
hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa 
harga Fhitung (1,571) < Ftabel 0,05 (4,07), yang 
berarti bahwa perlakuan pemberian pakan 
yang berbeda dalam upaya domestikasi ikan 
maru (C. marulioides) tidak berpengaruh nyata 
terhadap kelangsungan hidup ikan maru (C. 
marulioides). 
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Gambar 6. Rata-rata kelangsungan hidup ikan maru (C. marulioides) 

Kelangsungan hidup yang baik terjadi 
dikarenakan pakan yang diberikan pada ikan 
maru cukup terpenuhi. Hal ini sesuai pendapat 
Warisah (2013), yang menyatakan bahwa 
pakan merupakan kebutuhan hidup yang 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
ikan, fungsi utama pakan adalah untuk 
kelangsungan hidup dan sisanya untuk 
pertumbuhan. 

Kematian ikan pada penelitian terjadi juga 
diduga ikan mengalami stres setelah 
penimbangan sehingga kondisi ikan lemah, 
ikan sulit bersaing dalam mendapatkan 
makanan, dan terjadi pemangsaan pada ikan 
yang lebih besar. Hal ini sesuai pendapat 
Septiawan et al., (2022), yang menyatakan 
kematian ikan umumnya terjadi karena ikan 
stress setelah dilakukan penimbangan, 
sehingga kondisi tubuh ikan melemah, 
menyebabkan pemangsaan dapat dilakukan 
dengan mudah oleh ikan yang lebih besar.  

Kualitas Air 

Berdasarkan dari data hasil pengamatan 
kualitas air selama pemeliharaan ikan maru (C. 
marulioides) didapatkan nilai parameter 
kualitas air yang cukup layak yaitu untuk 
kisaran suhu yaitu 30,04-33,07oC. Nilai pH 
berkisar antara 6,4-8,8. Nilai DO berkisar 
5,02– 6,33 mg/L dan amoniak berkisar antara 
0,15-1 mg/L.  

Hasil pengukuran suhu selama penelitian 
masih tergolong cukup optimal untuk budidaya 
ikan maru (C. marulioides). Namun pada 
penelitian suhu yang didapat mengalami 
fluktuasi, dikarenakan selama pemeliharaan 
digunakan heater yang diletakkan pada setiap 
akuarium, akan tetapi tingginya suhu tidak 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan. Menurut Mulyadi 
(2016) suhu yang menyebabkan kematian ikan 
yaitu suhu di bawah 6oC dan di atas 42oC. 
Siegers et al., (2019) menambahkan suhu 
optimal untuk ikan budidaya yaitu 28-32oC, 

suhu di atas 35oC akan menyebabkan ikan 
stress dan kesulitan bernafas karena konsumsi 
oksigen meningkat sedangkan kelarutan 
oksigen menurun, suhu di bawah 25oC 
menyebabkan aktifitas gerak dan penurunan 
nafsu makan ikan, sedangkan suhu di bawah 
12oC ikan akan mengalami kematian.  

Berdasarkan dari pengukuran pH yang 
terdapat selama pemeliharaan tergolong 
optimal bagi keberlangsungan hidup dari ikan 
maru (C. marulioides). Menurut Maldino et al., 
(2023) mengatakan bahwa kadar pH yang 
optimal bagi pertumbuhan ikan gabus yaitu 4-
9. Mulyadi (2016) mengatakan pH yang 
menyebabkan kematian ikan yaitu diatas 11 
dan di bawah 4. Septiawan et al., (2022) 
menambahkan apabila pH melebihi kisaran 
normal akan menghambat pertumbuhan ikan, 
sebaliknya apabila pH lebih rendah dari kisaran 
normal maka ikan akan lebih mudah terserang 
penyakit, hal ini karena ikan lemas dan kurang 
nafsu makan.    

Hasil pengukuran DO yang dilakukan tergolong 
cukup tinggi dikarenakan adanya penambahan 
aerasi pada media pemeliharaan. Oksigen 
terlarut yang baik untuk pertumbuhan ikan 
gabus yaitu 3-6 (Almasari et al., 2021). Mulyadi 
(2016) menambahkan ikan gabus mampu 
hidup pada perairan dengan kandungan 
oksigen terlarut rendah hingga 2 mg/L. Ikan 
gabus memiliki alat bantu pernafasan 
tambahan (divertikula) sehingga ikan gabus 
dapat mengambil oksigen secara langsung di 
udara. Pengukuran kadar amoniak yang 
dilakukan tergolong cukup optimal untuk 
kebutuhan hidup dan pertumbuhan ikan maru 
(C. marulioides). Batas kadar amoniak yang 
aman untuk ikan yaitu tidak kurang dari 1 mg/L 
(Prasetyo et al., 2018). 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Pemberian pakan yang berbeda sebagai upaya 
domestikasi ikan maru (Channa marulioides) 
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berpengaruh sangat nyata terhadap 
pertumbuhan berat mutlak, dan pertumbuhan 
spesifik, tetapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan panjang mutlak, nilai 
FCR, dan nilai kelangsungan hidup. Perlakuan 
terbaik yaitu pada P2 (pelet buatan KAE) 
dengan nilai pertumbuhan panjang dan berat 
mutlak masing-masing sebesar 3,18 cm dan 
15,07 gram, laju pertumbuhan spesifik sebesar 
3,41%, serta kelangsungan hidup sebesar 
100% dan nilai FCR 3,88, dengan pertumbuhan 
bersifat allometrik negatif.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan jika 
ingin melakukan penelitian pada domestikasi 
ikan maru untuk pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup menggunakan pakan pelet 
buatan KAE dengan dosis pemberian yang 
berbeda atau mengkombinasikan pakan pelet 
buatan KAE dengan jenis pakan yang lain. 
Serta perlu dicoba juga penggunaan pakan 
pelet buatan KAE untuk tahapan domestikasi 
ketiga yaitu ikan dapat berkembangbiak atau 
bereproduksi. 
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